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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

  “Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 

kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-

Mujadilah : 11) 

 “Barangsiapa yang menempuh suatu perjalanan dalam rangka untuk 

menuntut ilmu maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga.” 

(Hadits Abu Hurairah) 

 Hidup ini adalah kumpulan dari proses belajar kita setiap harinya. Maka 

belajarlah dimana pun kita berada karena pengetahuan yang sesungguhnya 

ada di setiap hembusan nafas dan langkah kita.  

 

 

Skripsi ini kupersembahkan untuk: 

 Allah SWT, sebagai wujud cinta seorang 

hamba kepada Rabbnya terkasih 

 Kedua Orang Tuaku 

 Keluargaku 

 Almamaterku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi Islam saat ini cukup pesat, ditandai dengan 

berkembangnya lembaga keuangan syariah. Sejak tahun 1992, perkembangan 

lembaga keuangan syariah terutama perbankan syariah cukup luas sampai 

sekarang. Perbankan syariah di Indonesia sendiri muncul pada tanggal 1 Mei 1992 

yaitu sejak berdirinya Bank Muamalat Indonesia. Pada tahun 2004, Majelis Ulama 

Indonesia mengeluarkan fatwa No. 1 tahun 2004 tentang hukum bunga bank, yang 

menyatakan bahwa praktek penggunaan bunga hukumnya haram. Oleh karena itu, 

MUI menghimbau kepada umat Islam agar beralih menggunakan bank syariah 

dalam mengelola keuangannya. Perbankan syariah lahir sebagai alternatif sistem 

perbankan guna memenuhi harapan yang menginginkan sistem keuangan syariah, 

yaitu bank yang menerapkan prinsip bagi hasil yang bebas dari riba (bunga). 

Eksistensi perbankan syariah di Indonesia semakin meningkat sejak disahkan 

Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah yang memberikan 

landasan operasi yang lebih jelas bagi bank syariah. Menurut Undang-Undang No. 

21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, bank syariah didefinisikan sebagai 

bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 

menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS).  
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Peralihan tugas pengaturan dan pengawasan perbankan dari Bank 

Indonesia (BI) ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2013 diiringi dengan 

penerbitan peraturan terkait dengan BUS yaitu Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

Nomor 15/13/PBI/2013 tentang Perubahan Atas PBI Nomor 11/3/PBI/2009 

tentang Bank Umum Syariah. Salah satu poin penting yang tertuang dalam PBI 

tersebut adalah adanya kesempatan bagi BUS untuk bekerja sama dengan bank 

umum konvensional yang memiliki hubungan kepemilikan, baik bank induk 

maupun bank sister company. Lewat kerja sama itu, BUS dapat 

menyelenggarakan layanan syariah yang meliputi kegiatan penghimpunan dana 

dan pemberian jasa perbankan lainnya yang dilakukan di jaringan kantor bank 

induk serta menggunakan sumber daya manusia bank induk. Terbitnya aturan 

yang membolehkan BUS menggunakan jaringan kantor bank umum konvensional 

merupakan hal baru bagi BUS dan salah satu upaya regulator untuk 

mengakselerasi pertumbuhan industri perbankan syariah di tanah air. 

Pertumbuhan aset perbankan syariah berdasarkan Statistik Perbankan 

Syariah sampai dengan April 2014 tercatat hanya sebesar 17,5 persen secara 

tahunan atau year on year (yoy). Laju pertumbuhan tersebut jauh di atas rata-rata 

pertumbuhan aset perbankan nasional yang hanya sebesar 16,3 persen per tahun. 

Namun, kondisi ini cukup kontras dengan kinerja industri perbankan syariah 

nasional tahun-tahun sebelumnya. Setelah mampu tumbuh mencapai 47,6 persen 

dan 49,2 persen pada 2010 dan 2011, laju pertumbuhan aset perbankan syariah 

menurun menjadi 34,1 persen dan 24,2 persen  pada 2012 dan 2013. Penurunan 

kinerja tersebut terus berlanjut pada 2014 hingga di bawah 20 persen. Seiring 
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dengan menurunnya laju pertumbuhan aset, akselerasi peningkatan pangsa 

perbankan syariah akan semakin melandai. Sejauh ini pangsa perbankan syariah 

terhadap perbankan nasional masih rendah. Menurut data OJK, hingga Oktober 

2014 total aset perbankan syariah yang sebesar Rp. 260,36 triliun hanya 

berkontribusi 4,78% terhadap total aset perbankan nasional yang saat itu tercatat 

Rp. 5.445,65 triliun. Penguasaan pangsa aset itu belum mencapai angka ideal, 

yakni sebesar 5% yang dulu pernah diharapkan regulator akan tercapai pada 2010.  

Ada beberapa hal yang diperlukan perbankan syariah, yang diharapkan 

akan dapat membantu pertumbuhan sekaligus memperbesar pangsanya ke depan. 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas penilaian tingkat kesehatan perbankan 

syariah guna menghadapi perubahan kompleksitas usaha dan profil risiko, pada 

Juni 2014 OJK menerbitkan peraturan terbaru mengenai penilaian tingkat 

kesehatan perbankan syariah berdasarkan Risk Based Bank Rating (RBBR) 

syariah. Aturan yang resmi diberlakukan per 1 Juli 2014 ini tertuang dalam 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014 tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Pengawasan 

sistem kesehatan bank syariah yang baru ini merupakan penyetaraan dengan bank 

umum konvensional yang sebelumnya memang telah menggunakan RBBR. Pada 

perbankan syariah sendiri, sebelumnya penilaian tingkat kesehatan bank diukur 

dengan indikator CAMELS yang meliputi capital (permodalan), asset (aset), 

management (kapabilitas manajemen), earning (kinerja keuangan), liquidity 

(likuiditas) dan sensitivity (sensitivitas atas risiko). 



4 
 

Dengan pemberlakuan RBBR syariah tersebut, tingkat kesehatan 

perbankan syariah tidak lagi hanya dilihat dari sisi permodalan (Capital Adequacy 

Ratio), tapi juga dari sisi profil risikonya. Penilaian tingkat kesehatan bank 

dilakukan sendiri (self assessment) oleh bank syariah, yang kemudian dilaporkan 

kepada regulator. Perbankan syariah diberi ruang oleh regulator untuk lebih 

melihat ke depan (looking foward), khususnya yang terkait dengan risiko bisnis 

dan operasional. Dengan begitu, diharapkan perbankan syariah dapat tumbuh 

lebih sehat sekaligus memiliki kemampuan untuk menyiapkan rencana bisnis 

yang lebih matang dan efektif. 

Komponen RBBR syariah yang menjadi penilaian tingkat kesehatan bank 

untuk Bank Umum Syariah adalah profil risiko (risk profile), Good Corporate 

Governance (GCG), rentabilitas (earnings) dan permodalan (capital). Pada 

penelitian kali ini aspek risiko (risk profile) diukur dengan Non Performing 

Financing (NPF) yang mencerminkan risiko pembiayaan, GCG diukur dengan 

nilai komposit GCG, aspek rentabilitas (earnings) diukur dengan rasio Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan aspek permodalan 

(capital) diukur dengan rasio Capital Adequecy Ratio (CAR). 

Jika dihubungkan dengan profitabilitas BUS, komponen RBBR akan 

memberikan pengaruh terhadap profitabilitas BUS karena manajemen adalah 

faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas bank. Seluruh manajemen suatu 

bank, baik yang mencakup manajemen risiko, kualitas manajemen bank atas 

pelaksanaan prinsip Good Corporate Governance, manajemen rentabilitas dan 

manajemen permodalan, pada akhirnya akan mempengaruhi dan bermuara pada 
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perolehan laba (profitabilitas) pada perusahaan perbankan. Empat komponen 

RBBR yang diproksikan dengan rasio-rasio keuangan dan nilai komposit GCG 

akan mengindikasikan apakah strategi perusahaan, implementasi strategi, dan 

segala inisiatif perusahaan dapat memperbaiki laba perusahaan. 

Pentingnya pengukuran profitabilitas BUS dapat dijelaskan dengan teori 

stakeholder. Teori stakeholder menyatakan bahwa semua stakeholder mempunyai 

hak untuk diberikan informasi mengenai aktifitas perusahaan. Para stakeholder 

tersebut bisa memilih untuk tidak menggunakan informasi tersebut atau juga 

mereka dapat secara langsung memainkan peranan untuk membangun 

keberlangsungan usaha perusahaan (Deegan, 2004). Komponen RBBR yang 

menjadi penilaian tingkat kesehatan bank dapat memberikan gambaran yang utuh 

tentang bagaimana bank dikelola dan sebagai ukuran pencapaian kinerja bank 

menjadi kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola (manajemen), 

dan masyarakat pengguna jasa bank.  

Dalam penentuan kinerja keuangan suatu bank, BI lebih mementingkan 

penilaian Return on Asset (ROA) daripada Return on Equity (ROE) karena BI 

lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang 

dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat sehingga ROA 

lebih mewakili dalam mengukur tingkat profitabilitas perbankan. Suatu bank 

dapat dimasukkan ke dalam klasifikasi sehat apabila rasio tingkat pengembalian 

atau ROA mencapai sekurang-kurangnya 1,2%. Semakin besar ROA suatu bank, 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik pula 

posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset (Dendawijaya, 2009).   
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Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi 

pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah. Risiko 

pembiayaan merupakan risiko yang timbul akibat dari ketidakpastian dalam 

pengembaliannya (Hasibuan, 2009). Risiko pembiayaan yang diproksikan dengan 

Non Performing Financing (NPF) dijadikan variabel yang mempengaruhi 

profitabilitas karena mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola kualitas 

pembiayaan bank. Jika dibandingkan dengan perbankan konvensional, NPF bank 

syariah selalu berada di atas dari NPL bank konvensional periode 2011-2014. 

Tabel 1.1. Perbandingan Risiko Pembiayaan Bank Syariah dan Bank 

Konvensional 

Tahun Non Performing Financing Non Performing Loan 

2011 2,52 % 2,17 % 

2012 2,22 % 1,87 % 

2013 2,62 % 1,77 % 

2014 4,33% 2,16 % 
Sumber: Statistik OJK (2014) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa risiko pembiayaan bank syariah lebih 

tinggi daripada bank konvensional. Hal ini menjadi alasan perlunya menjadikan 

NPF sebagai variabel yang akan diteliti untuk mewakili aspek risiko. NPF 

dihitung dengan cara membandingkan jumlah pembiayaan bermasalah dengan 

total pembiayaan. Arah hubungan yang timbul antara NPF terhadap ROA adalah 

negatif karena apabila NPF tinggi maka akan berakibat menurunnya pendapatan 

dan akan berpengaruh pada menurunnya ROA yang didapat oleh bank syariah. 

Besarnya NPF yang baik adalah dibawah 5% sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia.  
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Good Corporate Governance merupakan mekanisme untuk mengatur dan 

mengelola bisnis, serta untuk meningkatkan kemakmuran perusahaan. Tujuan 

utama GCG adalah untuk meningkatkan nilai tambah bagi semua pihak yang 

berkepentingan. Penilaian faktor GCG bagi Bank Umum Syariah merupakan 

penilaian terhadap kualitas manajemen bank yang didasarkan atas pelaksanaan 

lima prinsip GCG yaitu transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, 

profesional, dan kewajaran. Indikator penilaian pada GCG yaitu menggunakan 

bobot penilaian berdasarkan nilai komposit dari ketetapan Otoritas Jasa Keuangan 

yang dilakukan secara Self Assessment oleh bank. Semakin kecil nilai GCG 

menunjukkan semakin baik kinerja GCG perbankan. Kinerja yang baik akan 

berdampak dalam pertumbuhan laba yang baik juga. Dengan adanya pertumbuhan 

laba maka ROA pun dapat meningkat. 

Komponen RBBR selanjutnya adalah rentabilitas yang bisa diukur 

menggunakan rasio Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai 

parameter sumber-sumber yang mendukung rentabilitas. BOPO merupakan rasio 

yang menunjukkan kemampuan bank dalam menjalankan operasionalnya secara 

efisien dengan membandingkan beban operasional dengan pendapatan 

operasional. Angka standar untuk rasio BOPO adalah dibawah 90%. Jika rasio 

BOPO yang dihasilkan suatu bank lebih dari 90%, maka dapat disimpulkan bahwa 

bank tersebut tidak efisien dalam menjalankan operasinya. Teori yang ada 

menjelaskan bahwa hubungan antara BOPO dan ROA adalah berbanding terbalik. 

Artinya, jika rasio BOPO berada kondisi efisiensi (dibawah 90%), laba yang akan 
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diperoleh semakin besar karena beban operasi yang ditanggung bank semakin 

kecil. Dengan meningkatnya laba maka ROA dapat meningkat. 

Capital (modal) merupakan komponen terakhir RBBR yang dapat 

digunakan sebagai dasar pengukuran kinerja bank. Manajemen bank perlu 

meningkatkan nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) sesuai dengan ketentuan Bank 

Indonesia minimal 8% karena dengan modal yang cukup, bank dapat melakukan 

ekspansi usaha dengan lebih aman dalam rangka meningkatkan profitabilitasnya 

(Yuliani, 2007). Selain itu, besarnya suatu modal suatu bank akan mempengaruhi 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank. Penetapan CAR sebagai 

variabel yang mempengaruhi profitabilitas didasarkan hubungannya dengan 

tingkat risiko bank. Tingginya rasio modal dapat melindungi nasabah sehingga 

dapat meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap bank dan akhirnya dapat 

meningkatkan ROA (Werdaningtyas, 2002).  

Penelitian yang membahas mengenai pengaruh variabel NPF, GCG, 

BOPO dan CAR terhadap profitabilitas menunjukkan hasil yang berbeda.  

Tabel 1.2. Perbedaan Hasil Penelitian Terdahulu 

Variabel Peneliti  Hasil 

NPF Rafelia dan Ardiyanto (2013) Berpengaruh positif signifikan 

 Ranianti dan Ratnawati (2014) Berpengaruh negatif signifikan 

 Sabir dkk (2012) Tidak berpengaruh 
   

GCG Shidieq dan Willy (2015) Berpengaruh negatif signifikan 

 Hisamuddin dan Yayang (2012) Berpengaruh positif signifikan 
   

BOPO Rafelia dan Ardiyanto (2013) Berpengaruh negatif signifikan 

 Widati (2012)   Berpengaruh positif tidak signifikan 
   

CAR Rafelia dan Ardiyanto (2013) Berpengaruh negatif tidak signifikan 

 Defri (2012) Berpengaruh positif tidak signifikan 

 Sabir dkk (2012) Tidak berpengaruh 
Sumber: olahan penulis dari berbagai sumber 
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Perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh NPF terhadap profitabilitas 

terlihat dari penelitian Rafelia dan Ardiyanto (2013) yang mendapatkan 

kesimpulan bahwa NPF berpengaruh positif signifikan terhadap ROE. Sedangkan, 

penelitian Ranianti dan Ratnawati (2014) memperlihatkan pengaruh negatif 

signifikan NPF terhadap ROA. Sabir dkk (2012) bahkan tidak menemukan 

pengaruh NPF terhadap ROA.  

GCG yang diteliti oleh Shidieq dan Willy (2015) menunjukkan pengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA. Sedangkan, Hisamuddin dan Yayang (2012) 

menyatakan bahwa GCG berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA. 

BOPO yang diteliti oleh Rafelia dan Ardiyanto (2013) menunjukkan 

pengaruh negatif signifikan terhadap ROE. Sedangkan, Widati (2012) menyatakan 

bahwa BOPO berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA.  

CAR yang diteliti oleh Rafelia dan Ardiyanto (2013) menunjukkan CAR 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE. Sedangkan, penelitian Defri (2012) 

menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA. 

Sabir dkk (2012) bahkan tidak menemukan pengaruh CAR terhadap ROA. 

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, mengindikasikan adanya 

perbedaan hasil penelitian (research gap) dari keempat variabel bebas yang 

mempengaruhi profitabilitas. Hal ini menjadi alasan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai pengaruh variabel tersebut terhadap profitabilitas perbankan 

syariah. 

Penelitian ini mereplikasi penelitian Rafelia dan Ardiyanto (2013) yang 

menganalisis pengaruh CAR, FDR, NPF, dan BOPO terhadap ROE Bank Syariah 
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Mandiri periode Desember 2008-Agustus 2012. Rafelia dan Ardiyanto (2013) 

mendapatkan hasil bahwa CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

ROE BSM, FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE BSM, NPF 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE BSM dan BOPO berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROE BSM. Pada penelitian kali ini variabel FDR 

tidak diteliti karena aspek profil risiko diwakili oleh risiko pembiayaan yang 

diproksikan dengan NPF. Selain itu, dilakukan juga perluasan penelitian dengan 

menambah variabel penelitian berupa GCG sehingga membedakan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu. GCG adalah salah satu faktor yang menjadi penilaian 

tingkat kesehatan BUS. 

Perbedaan berikutnya adalah penggunaan proksi profitabilitas yang 

sebelumnya Return on Equity (ROE), pada penelitian kali ini menggunakan 

Return on Asset (ROA). ROA dipilih sebagai proksi profitabilitas karena ROA 

memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi 

perusahaan, sedangkan ROE hanya mengukur return yang diperoleh dari investasi 

pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut (Siamat, 2002). Kemudian alasan 

diperkuat dengan adanya Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011. Jadi, 

analisis profitabilitas yang relevan dipergunakan dalam meneliti profitabilitas 

perbankan adalah ROA.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum 

Syariah pada tahun 2011-2014. Penurunan kinerja industri perbankan syariah 

nasional yang ditandai dengan menurunnya laju pertumbuhan aset perbankan 

syariah sejak tahun 2011 dan terus berlanjut hingga 2014 hingga nilai di bawah 20 
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persen dan pangsa perbankan syariah yang belum mencapai angka ideal yakni 

sebesar 5 persen yang dulu pernah diharapkan regulator akan tercapai pada 2010 

menjadi alasan untuk mengidentifikasi bagaimana pengaruh tingkat kesehatan 

bank sangat penting bagi bank syariah dalam rangka menjaga pertumbuhan 

sekaligus memperbesar pangsanya ke depan. Oleh karena itu, penelitian ini 

berusaha memastikan hasil penelitian tersebut tidak hanya pada satu bank saja. 

Hal itu juga yang menjadi dasar pemilihan periode penelitian karena penurunan 

kinerja industri perbankan syariah nasional terjadi pada tahun 2011 sampai 2014. 

Selain itu, pada periode tersebut semua Bank Umum Syariah yang menjadi 

sampel penelitian menyediakan semua data yang diperlukan dalam penelitian ini.  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka penulis 

menetapkan penelitian ini diberi judul “Pengaruh Komponen Risk Based Bank 

Rating terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah (Studi Empiris pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-2014)”.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan pokok permasalahan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh profil risiko yang diproksikan dengan Non Performing 

Financing terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah? 

2. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance yang diproksikan dengan 

nilai komposit Good Corporate Governance terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah? 
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3. Bagaimana pengaruh rentabilitas yang diproksikan dengan Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah? 

4. Bagaimana pengaruh permodalan yang diproksikan dengan Capital Adequacy 

Ratio terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah? 

5. Bagaimana pengaruh profil risiko yang diproksikan dengan Non Performing 

Financing, Good Corporate Governance yang diproksikan dengan nilai 

komposit Good Corporate Governance, rentabilitas yang diproksikan dengan 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional dan permodalan yang 

diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah secara simultan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh profil risiko yang diproksikan dengan Non 

Performing Financing terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance yang diproksikan 

dengan nilai komposit terhadap Good Corporate Governance terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah.  

3. Untuk menganalisis pengaruh rentabilitas yang diproksikan dengan Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh permodalan yang diproksikan dengan Capital 

Adequacy Ratio terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. 

5. Untuk menganalisis pengaruh profil risiko yang diproksikan dengan Non 

Performing Financing, Good Corporate Governance yang diproksikan dengan 

nilai komposit terhadap Good Corporate Governance, rentabilitas yang 

diproksikan dengan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional dan 

permodalan yang diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah secara simultan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

 Bagi kalangan akademisi diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

menambah informasi dan pengetahuan mengenai tingkat kesehatan bank 

yang mempengaruhi tingkat profitabilitas pada Bank Umum Syariah. 

 Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi atau perbandingan untuk 

penelitian-penelitian yang selanjutnya. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 Bagi manajemen Bank Umum Syariah diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan dalam pembuatan keputusan terhadap berbagai kebijakan 

yang nantinya akan mempengaruhi kinerja perusahaan.  
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 Bagi para pengguna informasi, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai sumber informasi untuk bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan di Bank Umum Syariah. 

  

1.5. Sistematika Pembahasan 

BAB I:     PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori yang melandasi penelitian, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi rancangan penelitian, jenis penelitian, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran 

variabel, dan teknik analisis data. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM DATA SAMPEL 

Bab ini berisi gambaran umum sampel penelitian dan data penelitian. 

BAB V:  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil dan pembahasan yang menjelaskan hasil analisis 

data, interpretasi dan implikasi hasil. 

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis, keterbatasan penelitian dan 

saran berupa tindakan yang sebaiknya dilakukan. 
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